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PRAKATA 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya Prosiding Seminar 
Nasional Teknologi Industri Hijau 2  dapat diterbitkan.  Seminar dengan tema “Peran Teknologi 
Ramah Lingkungan  Untuk Mendukung Industri Hijau” telah dilaksanakan pada tanggal 18  Mei 2017 
di Hotel Santika Premier, Semarang dengan penyelenggara Balai Besar Teknologi Pencegahan 
Pencemaran Industri (BBTPPI) Semarang.  
Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian di bidang Teknologi 
ramah Lingkungan.  Seminar Nasional Teknologi Industri Hijau 2  dijadikan sebagai media tukar 
menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah,  peningkatan kemitraan di antara peneliti 
dengan praktisi, serta peningkatan kesadaran kolektif terhadap pentingnya teknologi ramah 
lingkungan sebagai salah satu pendukung keberhasilan Industri yang berwawasan 
lingkungan/industri hijau.  
Prosiding ini memuat karya tulis hasil penelitian maupun kajian ilmiah mengenai teknologi 
ramah lingkungan dan penerapannya di industri. Makalah-makalah tersebut berasal dari para 
peneliti, perekayasa, akademisi dan praktisi industri dari berbagai institusi pendidikan maupun 
institusi penelitian di seluruh Indonesia.  
Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder  dalam 
pengembangan penelitian di masa akan datang, serta dijadikan bahan acuan untuk perkembangan 
teknologi ramah lingkungan dan penerapannya di industri.  Akhir kata kepada semua pihak yang 
telah membantu, kami ucapkan terima kasih.  
                Semarang, 25 Agustus 2017 
                  Ketua Dewan Penyunting  
 
 
Rustiana Yuliasni ST., MSc 
 vi 
 
DAFTAR  ISI 
Halaman 
HALAMAN JUDUL  i 
SUSUNAN TIM PENYUNTING   ii 
SUSUNAN PANITIA  iii 
PRAKATA  v 
DAFTAR ISI   vi 
MAKALAH UTAMA 
1. Inovasi Teknologi untuk Mewujudkan Industri Hijau, Dr. Haris Munandar N., MA xiii 
2. Energi Ramah Lingkungan dan Strategi Implementasinya, Prof.Dr. Eniya Listiani Dewi, B.Eng xiv 
3. Pengalaman Penerapan Resource Efficient And Cleaner Production (RECP) DI Indonesia,  
Prof. Tjandra Setiadi, Ph.D 
xvi 
 
MAKALAH KELAS   
 1 Ahmad Gusyairi Penyediaan Air Bersih Dan Air Minum Mandiri Di Kawasan Baron 
Techno Park Dengan Teknologi RO 2 Tahap 
1 
2 Rieke Yuliastuti, Handaru 
Bowo Cahyono, Nurul 
Mahmida A 
Optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Pada Industri Saos 
Melalui Sistem Wetland Dengan Tanaman Allamanda Cathartica 
7 
3 Paryanto, Dan 
WusanaAgungWibowo 
Karbon Aktif Dari Ampas Mangrove Sisa Hasil Pembuatan Zat 
Warna Alami Untuk Penurunan Kandungan COD Limbah Cair 
Industri Tahu 
13 
4 Pompy Pratisna, 
Muhammad Arif Fathul, 
Tri Agung Kritstiyono 
Analisa Teknis Dan Ekonomis Metode Proteksi Katodik di KRI 19 
5 Agung Budiarto Dan Bekti 
Marlena 
Rancang Bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah di Faskes Non 
Rawat Inap Dengan Teknologi Integrasi UAF-Aerob-Wetland 
27 
6 Nani Harihastuti Synthesis Proses Purifikasi Bioenergi untuk Mencapai “Natural Gas 
Quality” dengan Metode Kondensasi – Adsorpsi 
35 
7 Nurul Mahmida Ariani, 
Rieke Yuliastuti, Handaru 
Bowo Cahyono 
Pembuatan Asam Asetat dari Reject Produk Industri Minuman 
Ringan  
43 
8 Dian Asri Puspa Ratna, 
Ganjar SamudroDan Sri 
Sumiyati 
Penentuan Kompos Matang Berdasarkan Variabel Kadar Air, Ukuran 
Bahan dan Metode Pengomposan Menggunakan Skoring Parameter 
49 
9 Sindi Martina Hastuti, 
Ganjar Samudro, Sri 
Sumiyati  
Pengaruh Ukuran Bahan Dan Metode Pengomposan Terhadap PH, 
Suhu Dan Kadar Air Pada Pengomposan Sampah Daun  
57 
10 Vaneza Citra Kurnia, 
Ganjar Samudro Dan Sri 
Sumiyati 
Kajian Toksisitas Kompos Matang Berdasarkan Variabilitas Kadar 
Air, Ukuran Bahan dan Metode Pengomposan   
65 
11 Erwin Bahar, SudarnoDan 
Badrus Zaman 
Status Keberlanjutan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik 
Komunal di Kecamatan Krembangan Kota Surabaya 
69 
12 Arysca Wisnu Satria, Dan 
Agus Prasetya 
Perancangan Submerged Biofilter Untuk Pengolahan Limbah Cair: 
Studi Nitrifikasi Dan Denitrifikasi  
75 
13 Ragil Darmawan, Adolf 
Leopold, I Made Agus Ds 
Pengaruh Alat Pengendali Emisi dan Teknologi Pembangkit 
Terhadap Emisi Sox Nox Pada Pltu Sistem Jawa-Bali 
87 
14 Adi Mulyanto Tinjauan Tentang Teknologi Desorpsi Termal untuk Pemulihan 
Tanah Tercemar Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) 
93 
15 Lilin Indrayani Penerapan Prinsip Industri Hijau pada Industri Batik 99 
16 Syarifuddin Idrus, Febry R. 
Torry, Rudy V. 
Tehubijuluw 
Pengaruh Ketel Penyulingan Terhadap Efektivitas, Rendemen dan 
Kualitas Minyak Kayu Putih 
105 
17 Januar Arif 
Fatkhurrahman dan Ikha 
Rasti Julia Sari 
Penentuan Konsentrasi Logam di Udara Ambien Kawasan Industri 
Pengecoran Logam Menggunakan Passive Sampler 
109 
 vii 
18 Eka Yuli Astuti Produk Septic Tank Treatment Berbasis Teknologi Enhanced 
Biological Phosphorus Removal (EBPR) Sebagai Pengurai Limbah 
115 
19 Helena J Kristina, Yosua 
Kurniawan, Ishak 
Simulasi keuntungan pengolahan sampah botol plastik dengan 
mempertimbangkan faktor risiko pemulung, lapak dan pabrik daur 
ulang 
113 
20 Broto Widya Hartanto Pemodelan daya dukung lingkungan hidup menggunakan agent-
based modeling simulation: preliminary study 
119 
21 Wahyu Susihono Penurunan kadar debu tersuspensi indoor perusahaan melalui 
penerapan model ergonomi total 
127 
22 Elza Rizkiawalia Dan 
Suherman 
Kajian peluang dan kelayakan penerapan produksi bersih di 
laboratorium lingkungan 
133 
23 Judy R.B. Witono, Angela 
Martina, Arry Miryanti, 
Daniel, Christphorus Tan dan 
Putri Lintang 
Penentuan kondisi optimum pada pemurnian kristal garam rakyat 
menjadi garam industri secara hidroekstraksi (batch) 
139 
24 Idi Amin Pengaruh kualitas kadar air dan kadar abu terhadap potensi 
pemanfaatan dan produksi gelatin dari limbah ayam dan limbah 
ikan 
147 
25 Dewi Widiaswati, Dian 
Ratna Sawitri 
Perilaku pro-lingkungan sebagai tindakan pendukung pelaksanaan 
produksi bersih pada industri kecil tahu di indonesia  
153 
26 Rahayu Siwi Dwi Astuti, 
Arieyanti Dwi Astuti Dan 
Hadiyanto 
Kajian peluang pengembangan simbiosis industri perikanan 
berbasis UMKM pengolahan hasil perikanan 
159 
27 Arieyanti Dwi Astuti, 
Rahayu Siwi Dwi AstutiDan 
Hadiyanto 
Penerapan metode Sustainable Consumption And Production (SCP) 
pada industri gula 
165 
28 Jumrin Said, Maryono Penerapan ekowisata sebagai Green Industry dalam pengembangan 
pariwisata di taman nasional Manusela 
171 
29 Yuli Dwi Astanti dan Dian 
Hudawan Santoso 
Analisis perilaku konsumtif rumah tangga sebagai penyumbang 
sampah padat dengan pendekatan system thinking 
177 
30 Citrasmara Galuh Nuansa 
Dan Wahyu Widodo 
Hipotesis environmental kuznets curve:Sebuah pandangan 
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kualitas 
lingkungan 
183 
31 Evy Setiawati Pemurnian asap cair dari limbah kayu ulin (Euxiderxylon Zwageri) 
pada pirolisis suhu rendah 
189 
32 Marudut Sirait  Implementasi Life Cycle Assessment dan Cleaner Production untuk 
menilai dan meminimasi dampak lingkungan pada industri 
195 
33 Rame Dan Muryati Fermentasi limbah tandan kosong kelapa sawit (tkks) untuk 
memproduksi xilitol menggunakan omphalina sp dan candida 
tropicalis 
203 
34 Marihati Dan Nilawati Daur Ulang Limbah Cair Ikm Garam Beryodium di Unit Pencucian 
Garam Bahan Baku 
209 
35 Octianne Djamaludin, Ika 
Natalia M, Hanny Harnirat K 
Ekstrak kulit dan biji terung Belanda (Solanum Betaceum) Sebagai 
Zat Warna pada Proses Pencelupan Sutera dan Analisa Sisa 
Celupnya 
215 
36 H. Maria Inggrid, Wilson 
Tianusa 
Kinetika degradasi antosianin pada stroberi 221 
37 Eko Agus Suyono Pengembangan Mikroalga Strain Lokal untu Bioenergi berbasis 
Biorefinery System 
225 
38 Syafriyudin Pemanfaatan Tenaga Surya Sebagai Penyedia DayaBagi Lampu 
Penerangan Bunga  Krisan 
229 
39 HeriSuyanto Analisa Studi Kelayakan Teknis Pada Sistem Smart Microgriddi 
Sekolah Tinggi Teknik PLN 
235 
40 Isworo Pujotomo Potensi Dan Peranan Batubara Dalam Sektor Industri 239 
41 Utari Ayuningtyas, 
Suminto Dan Novin Aliyah 
Standar Metode Perhitungan Emisi Gas Rumah Kaca Pada 
Perkebunan Kelapa Sawit 
245 
    
 viii 
42 Hilma Muthi’ah, Ganjar 
Samudro dan Titik 
Istirokhatun 
Kajian Volume Campuran Sampah Kantin- Daun Terhadap Kinerja 
Solid Phase Microbial Fuel Cell (SMFC) 
251 
43 Glory Natalia Sinaga, 
Ganjar SamudroDan Titik 
Istirokhatun 
Kajian Variasi Volume Sampah Kantin Terhadap Kinerja Solid Phase 
Microbial Fuel Cell (SMFC) 
257 
44 Rame, Nani Harihastuti, 
Silvy Djayanti 
Integrasi Bioproses Sakarifikasi Fermentasi dalam Optimasi Capaian 
Produk Bioetanol berbasis BiomassaLignoselulosa Limbah Padat 
Pati Aren 
263 
45 IrhanFebijanto Pemanfaatan bahan bakar nabati untuk bahan bakar pada 
pembangkit listrik turbin gas (PLTG) 
265 
46 H Maria Inggrid, Herry 
Santoso, James Wijaya 
Pretreatment Bonggol Jagung dengan Asam Sulfat 275 
47 Rachman Djamal Dan Tri 
Risandewi 
Pengembangan energi alternatif dari limbah plastik di jawa tengah 279 
48 RinnaHariyati, Jumiati Listrik kerakyatan dengan metode bio-digester untuk mengatasi 
sampah 
285 
49 Helena J Kristina, 
ReggyWijaya, Ishak 
Pemetaan aliran nilai material dan energi pada proses produksi 
daur ulang botol pet denga nmempertimbangkan analisis biaya 
skenario penanganan sampah label kemasan plastik 
289 
50 Istihanah Nurul Eskani, 
Retno Widiastuti dan Nazula 
Nur Lathifah 
Karakterisasi perekat alami dari tumbuhan untuk industri kerajinan 295 
51 Mufadhol Mufadhol, 
Efendi Efendi, Eni Endaryati 
Penerapan model pencahayaan dalam fisika bangunan dengan 
menggunakan aplikasi smartphone untuk optimasi penerangan 
ruangan 
301 
52 Tiny Agustini Koesmawati, 
Aan Gunawan Suryapranata 
Impinger sebagai alat sampling cemaran udara ambien 307 
53 Yurianto dan Padang 
Yanuar 
Pertimbangan dalam mengelas baja 313 
54 Aswin Bimo Subandoro Prototype marcury (manufacture security system)  319 
55 Sucihatiningsih Dian 
Wisika Prajanti, Haryo 
Kuncoko, Liana Fibrina 
Mekanisasi semaian bibit padi dan produksi mulsa dari kertas bekas 
sebagai media tanamnya 
329 
56 Bekti Marlena, Misbachul 
Moenir, Rustiana Yuliasni, 
Sartamtomo 
Rancang bangun instalasi pengolahan air limbah industri 
pengolahan lele dengan integrasi Anaerobik UASB – Wetland 
333 
57 Silviana, Rifaldi Maulana 
Hasbi, Christyowati Primi 
Sagita, Oky Dwi Nurhayati, 
Ahmad Fauzan, Suhartana, 
Jati Utomo Dwi Hatmoko 
Silika Alam dari Limbah Padatan Pengeboran Geotermal di Dieng 
Sebagai Silika Gel Melalui Proses Ramah Lingkungan 
341 
58 Sri Elfina, Novesar Jamarun, 
Syukri Arief, Akmal Djamaan 
Ekstrak  Pati  Bengkoang  (Pachyrhizus Erosus) Sebagai Bahan 
Alternatif Pembuatan Bioplastik Ramah Lingkungan 
347 
59 Adid Adep Dwiatmoko Peluang dan tantangan dalamproses valorisasi lignin untuk produksi 
senyawa aromatik 
351 
60 Rahmatika Luthfiani 
Safitri, Louis Claudia 
Marpaung, dan I. Istadi 
Pengaruh perbandingan Mol CaO:ZnOb pada katalis  5% K2O/CaO-
ZnO terhadap basisitas katalis dan pengujian kinerjanya untuk 
pembuatan biodiesel 
355 
61 Rustiana Yuliasni, Nanik 
Indah S., Novarina Irnaning 
H., Agung Budiarto 
Pengaruh jenis koagulan, dosis koagulan dan pH terhadap 
efektivitas proses koagulasi-flokulasi pada limbah industri batik 
361 
62 Suharyono A.S., Marniza, 
Rizkita Lingga 
Wulandari,Muhamad 
Kurniadi 
Karakteristik kimia fisika dan sensoris pikel pare (momordica 
charantia l.) Hasil fermentasi bakteri asam laktat 
367 
63 Joko Purnomo, Mahendra 
Andriarso, Haryono S 
Huboyo 
Modifikasi Flue Gas Desulfurization Absorber di PLTU Terhadap 
Emisi dan Sebaran Hipotetik Gas SO2 
373 
 ix 
 
INOVASI TEKNOLOGI UNTUK MEWUJUDKAN INDUSTRI HIJAU 
 
Dr. Haris Munandar N., MA 
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Industri 
 
Industri manufaktur merupakan salah satu motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional. Badan Pusat 
Statistik mencatat, kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDB nasional pada tahun 2016 adalah 20,51%, dan 
merupakan yang terbesar dibandingkan sektor lainnya. Di sisi lain, industri merupakan pengguna sumber daya alam yang 
cukup besar, dan kondisi sumber daya alam semakin hari semakin menipis. Berdasarkan data dari Global Footprint 
Network, saat ini manusia mengonsumsi hampir 1,6 bumi, artinya bumi membutuhkan satu tahun dan enam bulan untuk 
menumbuhkan kembali apa yang kita gunakan dalam setahun. Di lain pihak, permintaan semakin tumbuh akibat 
pertumbuhan industri. Hal ini menyebabkan kita tidak bisa lagi menerapkan praktek konvensional. 
Selain itu, saat ini sudah terdapat suatu perjanjian mengikat yang disetujui oleh negara-negara di dunia, yaitu 
Perjanjian Paris yang disepakati pada Negoisasi iklim ke 21 (COP 21) dari Konvensi Kerangka Kerja PBB untuk Perubahan 
iklim (UNFCCC) pada tahun 2015. Pada pertemuan tersebut, Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi gas rumah 
kaca pada tahun 2030 sebesar 29% dengan upaya sendiri atau 41% dengan bantuan asing. Target tersebut kemudian 
diturunkan ke masing-masing sektor menjadi yang tercantum pada tabel berikut: 
 
SEKTOR TARGET 
Kehutanan 17,2% 
Energi 11% 
Agrikultur 0,3% 
Industri 0,1% 
Limbah 0,4% 
Total 29% 
 
Salah satu strategi untuk mencapai target tersebut adalah dengan mengganti/merekayasa teknologi tinggi karbon 
menjadi teknologi rendah karbon. 
Menurut UU No 3 tahun 2014 tentang Perindustrian, Industri yang dalam proses produksinya mengutamakan 
upaya efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan 
pembangunan industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat. Strategi 
pengembangan industri hijau yang dilakukan Kementerian Perindustrian adalah dengan mengembangkan industri yang 
sudah ada menuju industri hijau dan membangun industri baru dengan prinsip industri hijau. Alat yang digunakan untuk 
menilai suatu perusahaan sudah menerapkan industri hijau adalah dengan Standar Industri Hijau.  
Penggunaan teknologi rendah karbon merupakan salah satu prinsip Industri Hijau, dan dengan didukung oleh 
penerapan 4R dan SDM yang kompeten maka akan menghasilkan efisiensi bahan baku, energi, dan air. Efisiensi sumber 
daya tersebut tentunya akan meminimisasi limbah dan mengurangi emisi CO2 yang dihasilkan. Hal ini dapat berdampak 
pada menurunnya biaya operasional sehingga perusahaan tersebut dapat meningkatkan daya saing dan berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan.  
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Balai Besar dan Baristand diharapkan sudah 
mempertimbangkan prinsip-prinsip efisiensi tersebut, sehingga litbang yang dihasilkan dapat diterapkan oleh perusahaan 
industri. Pada tahun 2014, 73% hasil litbang yang siap diterapkan telah diterapkan oleh industri, dan pada tahun 2015 
sebesar 56%. Total Litbang BPPI yang dilakukan tahun 2016 sebesar 198 penelitian, dan pada 2017 direncanakan sebesar 86 
penelitian.  
Melihat data di atas, masih cukup banyak hasil litbang yang belum siap diterapkan oleh industri, karena setiap 
litbang yang dihasilkan memelukan uji pasar yang akan memakan waktu cukup lama dan biaya yang tidak sedikit. Selain itu, 
terdapat pula beberapa litbang yang tidak terlalu berkorelasi dengan kebutuhan pasar, sehingga sulit bagi industri untuk 
menerapkannya. 
 x 
 
Pada industri PMA, kegiatan penelitian dan pengembangan umumnya dilakukan oleh mother company di negara 
asal, sehingga kecil kemungkinan bagi litbang nasional untuk diterapkan di industrinya.  
Beberapa upaya di sektor industri dalam menerapkan teknologi teknologi hijau sudah dapat dirasakan dampak 
positifnya, seperti: 
 
Industri Semen 
• pemanfaatan biomass sebagai bahan bakar alternatif 
• pembangunan vertikal finish mill yang dapat menurunkan konsumsi energi  
• pemanfaatan gas panas buang cooler untuk pengeringan material di ball mill 
• pemanfaatan gas buang waste heat recovery power generation (whrpg) 
•  
Industri Pupuk 
• gasifikasi batu bara sebagai alternatif bahan baku pengganti gas alam 
• pemasangan unit purge gas recovery unit untuk me-recovery sumber daya gas  
• pemanfaatan ekses gas sebagai make-up bahan bakar 
• pemanfaatan biodiesel dari limbah rumah tangga untuk bbm forklift 
•  
Industri Pulp dan Kertas 
• pemanfaatan kulit kayu yang dihasilkan pada proses debarking untuk bahan bakar pembangkit tenaga listrik 
• pemakaian black liqour yang dihasilkan pulp kraft cycle process sebagai bahan bakar 
• peningkatan efisiensi dalam penggunaan energi dan steam melalui penambahan air heater untuk pemanasan 
awal sebelum ke drier 
 
Keberhasilan dari pengembangan industri hijau salah satunya bergantung pada inovasi-inovasi yang dapat 
dilakukan oleh lembaga penelitian. Dalam kaitan tersebut, diharapkan pelaku industri dapat mengidentifikasi 
pengetahuan/teknologi yang dibutuhkan untuk mewujudkan industri yang lebih hijau sebagai masukan bagi lembaga 
litbang 
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Penekanan arah kebijakan dan strategi pada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian dimaksudkan 
untuk mempercepat pertumbuhan perekonomian nasional, di mana pada tahapan RPJMN III (2015-2019) pembangunan 
pertumbuhan ekonomi nasional diarahkan untuk mewujudkan perekonomian yang lebih mandiri melalui penggiatan  
sektor-sektor  strategis  ekonomi  domestik  yang  didukung  oleh pembangunan kedaulatan pangan dan energi, serta 
peningkatan akselerasi industri untuk memenuhi kebutuhan ekspor dan kebutuhan dalam negeri. 
Cadangan energi fosil sangat terbatas dan hanya bertahan selama beberapa tahun ke depan. Dalam kondisi 
seperti itu diperlukan pengembangan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) salah satunya dari limbah dan biomassa, dimana 
Indonesia memiliki sumber biomassa potensial terbesar. Upaya pengembangan teknologi fuel cell dan gas hidrogen 
merupakan salah satu bahan bakar yang menjanjikan di masa depan sebagai bahan bakar alternatif terbarukan yang 
ramah lingkungan, efisien, dan juga tidak memiliki ikatan karbon yang berarti tidak menghasilkan emisi yang dapat 
mencemari lingkungan. 
Gas  hidrogen  bisa  dihasilkan  dari  berbagai  cara,  elektrolisa,  fotosintesis, reformer dari sumber energi primer 
juga dengan metode fermentasi dari limbah biomassa dengan proses biologis. Pemanfaatan limbah biomassa untuk 
produksi hidrogen ini bisa dikembangkan untuk konsep tertentu. Dimana gas hidrogen berasal dari proses biologis yang 
disebut biohidrogen. Biohidrogen diperoleh dengan pesatnya proses teknologi produksi gas dengan Simultan Enzimatik & 
Fermentasi menggunakan bahan baku salah satunya dari POME (Palm oil mill effluent). 
Pemanfaatan teknologi fuel cell sendiri di Indonesia saat ini telah mencapai 3 MW yang tersebar ke berbagai 
daerah dalam bentuk jaringan cadangan listrik. Kedepan potensi penggunaan fuel cell diharapkan akan lebih berkembang 
untuk aplikasi lainnya. 
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RECP (Resource Efficient and Cleaner Production atau Efisiensi Sumber Daya dan Produksi Bersih/ESPB) 
merupakan teknik pencegahan dampak lingkungan dan praktik untuk meningkatkan produktivitas bahan baku, air, dan 
energi; mengurangi intensitas pembentukan limbah dan emisi; dan mendukung pengembangan sumber daya manusia. 
Program RECP dilaksanakan oleh UNIDO (United Nations Industrial Development Organization) untuk membantu negara-
negara berkembang menuju industri yang berkelanjutan dalam Inisiatif Industri Hijau UNIDO. Sejak tahun 1995 hingga 
sekarang, UNIDO mendirikan 78 Pusat Produksi Bersih Nasional di 58 negara berkembang dan negara transisi, dimana 
CRECPI ITB menjadi salah satu anggotanya.  
CRECPI (Centre for Resource Efficient and Cleaner Production Indonesia) merupakan pusat kajian di bawah Pusat 
Studi Lingkungan Hidup (PSLH) ITB yang didirikan pada tanggal 13 Juni 2014. CRECPI ITB bertugas untuk membantu 
penerapan RECP pada industri di Indonesia melalui workshop/seminar untuk peningkatan kesadaran, pemberian pelatihan, 
serta pendampingan ke industri. Dalam menjalankan tugasnya, CRECPI ITB didukung oleh tenaga ahli dari ITB dan tim 
tenaga ahli di berbagai daerah di Indonesia yang berasal dari kalangan akademisi, peneliti, profesional, dan pemerintah. 
Hingga saat ini, CRECPI ITB telah melaksanakan berbagai bentuk kerjasama dengan pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
dan badan internasional. Selain itu, kajian RECP telah dilaksanakan di beberapa sektor industri, yaitu pada industri gula, 
kelapa sawit, penggilingan padi, pariwisata (hotel, restoran, dan desa wisata), dan kawasan industri. Manfaat dari 
penerapan RECP dapat dirasakan oleh industri diantaranya melalui penghematan biaya, peningkatan produktivitas, 
peningkatan kualitas, efisiensi organisasi, dan kemudahan ijin operasional. 
Kegiatan workshop/seminar dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan memperkenalkan konsep RECP 
sebelum memulai rangkaian kegiatan di suatu daerah. Pelaksanaan RECP oleh industri belum merupakan suatu kewajiban, 
sehingga kesadaran akan pentingnya melakukan usaha-usaha efisiensi sumber daya dan produksi bersih harus dibangun. 
Hal ini merupakan salah satu tujuan dari pelaksanaan workshop/seminar. Workshop terutama ditujukan untuk kalangan 
industri, dan juga dipromosikan di kalangan pemerintah, asosiasi, profesional, dan akademisi. Dengan terbangunnya 
kesadaran industri akan penerapan RECP, penyeleksian industri untuk dijadikan sebagai industri percontohan RECP menjadi 
lebih mudah karena adanya motivasi internal industri. 
Pelatihan RECP ditujukan kepada kandidat National Expert (NE) di daerah yang telah dipilih untuk mendampingi 
beberapa industri. Perwakilan dari industri juga diikutsertakan dalam pelatihan ini untuk memberikan pemahaman 
mengenai langkah-langkah pelaksanaan RECP. Pada umumnya pelatihan dilakukan sebanyak dua kali, masing-masing 
dilaksanakan selama tiga hari di dalam kelas dan satu hari untuk kunjungan ke industri. Pelatihan pertama menjelaskan 
tentang dasar dan konsep, pembentukan tim, metodologi, indikator, dan kajian RECP. Sedangkan pada pelatihan kedua, 
peserta diberikan modul tematik menyangkut material dan limbah, air dan limbah cair, serta energi dan emisi. Pelatihan 
dalam kelas terdiri dari penjelasan modul dan pengerjaan soal latihan. Sedangkan kunjungan ke industri dilakukan untuk 
memberikan gambaran bagaimana kajian RECP akan dilaksanakan di lapangan dan identifikasi awal mengenai area 
inefisiensi.  
Kegiatan CRECPI yang utama yaitu pendampingan ke industri pada sektor industri target yang telah ditetapkan 
oleh komite manajemen proyek. Kegiatan ini dimulai pada tahun 2015 pada pabrik gula di Jawa Timur, pabrik kelapa sawit 
di Sumatera Utara, dan kawasan industri di Makassar. Pada tahun 2016, kajian di ketiga sektor industri tersebut dilanjutkan 
serta dimulai pendampingan di sektor industri penggilingan beras di Kab. Karawang dan Kab. Subang, pariwisata di Kab. 
Sleman dan Kab. Magelang, dan kawasan industri di Batam. Pendampingan ke industri dimulai dengan mendapatkan 
komitmen pihak manajemen yang didahului dengan penjelasan mengenai teknis dan tujuan penerapan RECP pada industri. 
Dengan berbekal komitmen manajemen, pihak industri dan karyawannya berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kajian. 
Setelah memperoleh komitmen industri, dibentuk tim internal perusahaan yang akan bekerja bersama dengan NE dan tim 
CRECPI dalam melakukan kajian RECP. Beberapa departemen dapat dilibatkan untuk mempermudah observasi 
permasalahan dan mendapatkan data untuk dianalisa, diantaranya departemen proses/produksi, pemeliharaan, kontrol 
kualitas, dan keuangan/accounting. Dari tim tersebut dapat diperoleh profil data awal (baseline profile) RECP yaitu data 
total produksi, data konsumsi sumber daya serta data pembentukan limbah padat, limbah cair, dan emisi yang akan 
menjadi acuan tim sebagai kondisi awal sebelum penerapan RECP.  
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Kajian dilakukan dalam dua tahap, yaitu kajian awal dan kajian rinci. Pada tahap kajian awal, identifikasi titik-titik 
pemborosan dilakukan dengan cara menganalisa baseline profile industri dan membandingkan dengan acuan (benchmark) 
untuk industri sejenisnya. Sedangkan tahap kajian rinci mendalami observasi yang telah teridentifikasi pada kajian awal 
untuk dicari akar permasalahannya serta melakukan observasi dari neraca massa. Setelah itu beberapa pilihan perbaikan 
dikembangkan untuk selanjutnya disaring berdasarkan prioritas. Pilihan perbaikan yang disaring kemudian dievaluasi 
kelayakannya dari sisi teknologi, lingkungan, dan ekonomi. Dalam tahap ini, biaya dan manfaat dianalisa untuk dapat 
diterapkan di industri dan dibuat proyeksi peningkatan produktifitas atau pengurangan intensitas limbah setelah penerapan 
pilihan perbaikan. Pilihan perbaikan yang dinyatakan layak dan dapat diterapkan di industri, dipantau pelaksanaan 
penerapannya dan dicatat manfaat yang dihasilkannya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan profil akhir produksi dan 
pembentukan limbah setelah penerapan RECP. Melihat manfaat yang didapatkan oleh industri, konsep RECP sebaiknya 
diintegrasikan ke dalam sistem manajemen supaya dapat dilakukan kajian dan perbaikan yang berkelanjutan. 
Secara garis besar, jumlah tenaga ahli (national experts, associate assesors) yang telah dilatih dan jumlah industri 
yang terlibat dalam kegiatan CRECPI hingga awal 2017 disajikan pada gambar berikut ini. 
 
 

